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Abstrak 

Latar belakang : Masa persalinan hingga tiga bulan masa menyusui. Sekitar 51,5% ibu pasca persalinan yang 

menderita peradangan payudara (mastitis) sehingga menyebabkan adanya lecet pada putting susu dan abses 

sehingga menyebabkan ibu tersebut berhenti menyusui bayinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan tentang perawatan payudara dengan perilaku dalam perawatan payudara pada ibu nifas di 

UPTD Puskesmas Motoboi Kecil. Metode : analisis dengan cara kuantitatif menggunakan metode deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling 

dengan jumlah 43 sampel. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Selanjutnya data yang terkumpul dan diolah 

dengan cara menggunakan computer dengan program SPSS Versi 25 untuk analisa dengan uji statistic. Hasil 

Penelitian : Pengetahuan perawatan payudara ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Motoboi Kecil pengetahuan 

tinggi sebanyak  29 ibu nifas (67,4%). Perilaku perawatan payudara pada ibu nifas di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Motoboi Kecil mayoritas baik yaitu sebanyak 35 ibu nifas (81,4%). Berdasarkan hasil uji statistic 

dengan menggunakan uji Chi-square diperoleh nilai p-value = 0,009 lebih kecil dari nilai p-value ≤ 0,05 yang 

berarti H₀ ditolak Kesimpulan : ada hubungan pengetahuan perawatan payudara dengan perilaku perawatan 

payudara pada ibu nifas di wilayah kerja UPTD Puskesmas Motoboi Kecil. 

 

Kata kunci : Perawatan, Payudara, Nifas, Pengetahuan 

 
Abstract 

Background: The birth period is up to three months of breastfeeding. Around 51.5% of postpartum mothers suffer 

from breast inflammation (mastitis), which causes blisters on the nipples and abscesses, causing the mother to stop 

breastfeeding her baby. The aim of this study was to determine the relationship between knowledge about breast 

care and behavior in breast care among postpartum mothers at the UPTD Motoboi Kecil Community Health 

Center. Method: quantitative analysis using analytical descriptive methods with a cross sectional approach. The 

sampling technique in this research was total sampling with a total of 43 samples. Data collection uses a 

questionnaire. Next, the data is collected and processed using a computer with the SPSS Version 25 program for 

analysis with statistical tests. Research Results: Knowledge of breast care for postpartum mothers in the Motoboi 

Kecil Health Center Working Area was high for 29 postpartum mothers (67.4%). The majority of breast care 

behavior among postpartum mothers in the UPTD working area of the Motoboi Kecil Health Center is good, 

namely 35 postpartum mothers (81.4%). Based on the results of statistical tests using the Chi-square test, the p-

value = 0.009 is smaller than the p-value ≤ 0.05, which means H₀ is rejected. Conclusion: there is a relationship 

between breast care knowledge and breast care behavior among postpartum mothers in the UPTD work area 

Motoboi Kecil Health Center 
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PENDAHULUAN  
Pelayanan kesehatan ibu nifas akan memberikan asuhan berupa, pemeriksaan tanda vital seperti tekanan 

darah, suhu, nadi, respirasi, dan saturasi oksigen, pemeriksaan funus uteri pemeriksaan lokhea, dan cairan per 

vaginan lain, pemeriksaan payudara dan pemberian anjuran asi ekslusif, pemberian komunikasi, informasi dan 

edukasi (KIE) kesehatan ibu nifas dan bayi baru lahir, termasuk keluarga berencana pasca persalinan, pelayanan 

keluarga berencana pasca persalinan. 5 

Badan Kesehatan Dunia WHO menyebutkan bahwa jumlah kasus infeksi payudara yang terjadi pada wanita 

seperti kanker payudara mencapai lebih 1,2 juta diantaranya infeksi payudara berupa mastitis pada ibu nifas.6 Masa 

persalinan hingga tiga bulan masa menyusui. Sekitar 51,5% ibu pasca persalinan yang menderita peradangan 

payudara (mastitis) sehingga menyebabkan adanya lecet pada putting susu dan abses sehingga menyebabkan ibu 

tersebut berhenti menyusui bayinya.1 

Perawatan payudara pada ibu nifas sangat penting dilakukan sebagai persiapan untuk pemberian ASI ekslusif 

kepada bayi, Di Provinsi Sulawesi Utara yang mendapatkan ASI Eksklusif hanya sebanyak 19.645 bayi atau dengan 

presentase 49% dari total jumlah bayi usia 0-6 bulan yang sebanyak 41.014. Pada tahun 2020 Cakupan pemberian 

ASI Ekslusif di Wilayah Kerja Puskemas Airmadidi masih dikatakan rendah karena memiliki juga presentase yaitu 

47,6%. 4 

Pengetahuan ibu nifas tentang manfaat perawatan payudara masih banyak yang belum memahami bahwa 

perawatan payudara bertujuan untuk menjaga kebersihan payudara terutama kebersihan putting susu, melenturkan 

dan menguatkan putting susu sehingga memudahkan bayi untuk menyusu, merangsang kelenjar air susu sehingga 

ASI banyak dan lancar, dapat mendeteksi kelainan-kelainan pada payudara secara dini dan melakukan upaya untuk 

mengatasi dan mempersiapkan mental (psikis) ibu untuk menyusui. 11 

Perawatan payudara baik selama kehamilan maupun setelah bersalin, selain menjaga bentuk payudara juga 

akan memperlancar keluarnya ASI. Perawatan payudara sangat penting dilakukan selama hamil sanpai dengan 

menyusui. Hal ini karena payudara merupakan satu-satunya penghasil ASI sehingga harus dilakukan sedini mungkin 

untuk menghindari masalah-masalah pemberian ASI. Namun, ibu nifas masih banyak yang beranggapan perawatan 

payudara itu tidak penting dan banyak yang mengabaikan pelaksanaan perawatan payudara itu sendiri dan tidak rutin 

melaksanakannya. Selain itu, dukungan bidan ataupun tenaga kesehatan masih rendah terhadap pelaksanaan 

perawatan payudara, masa nifas seorang ibu perlu melakukan perawatan payudara dalam rangka meningkatkan 

proses laktasi, dan juga diperlukan peran aktif petugas kesehatan dalam memberikan informasi dan penyuluhan 

tentang perawatan payudara secara benar yaitu dimulai sejak hamil sampai masa nifas. 2 

Berapa penelitian menunjukan bahwa masih ada ibu nifas yang tidak melakukan perawatan payudara. 

Berbagai alasan yang membuat ibu tidak melakukan perawatan payudara diantaranya adalah tidak mengerti cara 

perawatan payudara yang diakibatkan kurangnya informasi dan konseling yang didapat sehingga ibu kurang paham 

tentang bagaimana cara melakukan perawatan payudara yang baik dan benar saat masa nifas. selain itu masih 

banyak ibu-ibu yang tidak perna mendapat penjelasan tentang perawatan payudara dari pelayanan kesehatan, dan 

ada juga ibu yang mengatakan ibu sibuk bekerja sehingga ibu tidak sempat melakukan perwatan payudara. 8 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Hubungan Pengetahuan Tentang Perawatan Payudara Dengan Perilaku Perawatan Payudara Pada Ibu Nifas di 

UPTD Puskesmas Motoboi kecil  

 

METODE  
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain Descriptive Analytic dengan 

menggunakan pendekatan Cross Sectional Study yaitu data yang diambil hanya satu kali dan pengukuran variabel 

independen dan dependen dilakukan pada kurun waktu yang sama tempat penelitian ini dilaksanakan di Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Motoboi Kecil, Kota Kotamobagu dari bulan Maret sampai Mei 2023. Total Populasi 

berjumlah 43 ibu pada masa nifas. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, dimana jumlah sampel 

sama dengan populasi, yaitu 43 sampel. 

Alat pengumpulan data ini menggunakan kuesioner dalam kuesioner terdapat pertanyaan maupun pernyataan 

yang harus dijawab setiap responden Kuisioner dalam penelitian ini terdiri dari: pertama identitas responden, kedua 

berisi 17 pertanyaan tentang pengetahuan mengenai perawatan payudara, ketiga berisi 20 pertanyaan tentang perilaku 

perawatan payudara jika jawaban BENAR di nilai 0 dan jawaban SALAH di nilai 1. 
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Pengelolaan Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah dengan menggunakan computer dengan 

program SPSS meliputi editing, coding, entry data dan cleaning data, setelah itu dilakukan pengujian analisis data, 

untuk Analisis univariat diguankan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan dari masing-masing variabel, baik 

variabel dependen atau variabel  independen dan karakterisitik responden, sedangkan Analisa bivariat dilakukan 

untuk menganalisis hubungan yang signifikan antara variabel dan mengetahui perbedaan yang signifikan antara dua 

variabel atau lebih untuk membuktikan hipotesis penelitian atau melihat hubungan dua variabel independen 

(Pengetahuan) dan variable dependen (Perilaku perawatan payudara pada ibu nifad) dengan menggunakan uji 

statistic Chi-Square dengan tingkat signifikan α ≤ 0,05. Ho ditolak jika  ≤ 0,05 maka ada hubungan antara 

pengetahuan dengan perilaku peratan payudara pada ibu nifas di UPTD Puskesmas Motoboi Kecil, Ho diterima jika 

  0,05, maka tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku peratan payudara pada ibu nifas di UPTD 

Puskesmas Motoboi Kecil. 

 

HASIL  
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Umur pada Ibu Nifas di Wilayah Kerja 
UPTD Puskesmas Motoboi Kecil 

Umur Frekuensi % 

27-35 26 60,5 

17-26 17 39,5 

Total 43 100,0 

Sumber : Data Primer, 2023. 

 Berdasarkan tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa dari 43 responden dalam penelitian ini, sebagian besar responden 

yang berumuran 27 sampai 35 tahun yaitu sebanyak 26 responden (56,8), dan paling sedikit yaitu responden dengan 

usia 17 sampai 26 tahun sebanyak 17 responden (39,5). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Tingkat Pendidikan pada ibu nifas di Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Motoboi Kecil 

Pengetahuan Frekuensi % 

SD 

SMP 

SMA 

SARJANA 

5 

12 

19 

7 

11,6 

20,9 

44,2 

16,3 

Total 43 100,0 

Sumber : Data Primer, 2023. 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 43 responden dalam penelitian ini, responden yang berpendidikan SD 

sebanyak 5 ibu nifas (11,6%), SMP sebanyak 12 ibu nifas (20,9%), SMA sebanyak 19 Ibu nifas (44,2%) dan sarjana 

sebanyak 7 ibu nifas (16,3%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Pada Ibu Nifas Di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Motoboi Kecil. 

Pengetahuan Frekuensi % 

Tinggi 

Rendah 

29 

14 

67,4 

32,6 

Total 43 100,0 

Sumber : Data Primer, 2023. 
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Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa dari 43 responden dalam penelitian ini, sebagian besar responden yang 

berpengetahuan tinggi yaitu sebanyak 29 responden (67,4%) dan responden yang berpengetahuan rendah yaitu 

sebanyak 14 responden (32,6%). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Pada Ibu Nifas di Wilayah 

Kerja Puskesmas Motoboi Kecil. 

Perilaku Frekuensi % 

Baik 

Kurang 

35 

8 

81,4 

18,6 

Total 43 100,0 

Sumber : Data Primer, 2023. 

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa dari 43 responden dalam penelitian ini, sebagian besar responden 

yang berperilaku baik yaitu sebanyak 35 responden ( 81,4% ) dan responden yang berperilaku kurang yaitu sebanyak 

8 responden ( 18,6% ). 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 5. Frekuensi Responden Berdasarkan hubungan pengetahuan perawatan payudara dengan 

perilaku perawatan payudara pada ibu Nifas di Puskesmas Motoboi Kecil 

Pengetahuan 

Perilaku Perawatan Payudara Pada Ibu Nifas P-Value 

Baik Kurang Total 

N % N % N % 

Tinggi 27 93,1 2 6,9 29 100 0,009 

Rendah 8 57,1 6 42,9 14 100  

Total 35 81,4 8 18,6 43 100  

Sumber : Data Primer, 2023. 

Berdasarkan table 5 tabulasi silang hubungan pengetahuan perawatan payudara dengan perilaku perawatan 

payudara pada ibu nifas di UPTD puskesmas motoboi kecil, didapatkan bahwa dari 43 responden yang pengetahuan 

perawatan payudara tinggi dengan perilaku baik perawatan payudara pada ibu nifas sebanyak 27 ibu nifas (93,1%) 

dan pengetahuan perawatan payudara tinggi dengan perilaku kurang perawatan payudara pada ibu nifas sebanyak 2 

ibu nifas (6.9%), sedangkan pengetahuan perawatan payudara rendah dengan perilaku baik perawatan payudara 

pada ibu nifas sebanyak 8 ibu nifas (57.1%)  dan pengetahuan perawatan payudara rendah dengan perilaku kurang 

perawatan payudara pada ibu nifas sebanyak 6 (42.9%). Hasil uji Chi-Square dari variabel hubungan pengetahuan 

perawatan payudara dengan perilaku perawatan payudara pada ibu nifas di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Motoboi Kecil. Hasil uji statistic didapat p value = 0,009 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

pengetahuan perawatan payudara dengan perilaku perawatan payudara pada ibu nifas di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Motoboi Kecil. 

 

PEMBAHASAN  

Analisis Univariat 

a. Umur 

Hasil tabel 1. di atas menunjukan bahwa  responden paling banyak ialah umur 27-35 tahun yaitu sebanyak 26 

responden (56,8), dan paling sedikit yaitu responden dengan usia 17 sampai 26 tahun sebanyak 17 responden 

(39,5). Umur mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. Hal  ini  disebabkan  oleh  

kemunduran  kondisi  fisiologis  manusia  yaitu  proses  penuaan yang  disertai  dengan  perubahan  komposisi  

tubuh,  perubahan  neurohormona dan perubahan daya ingat.7  
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Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga 

pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. Pada usia produktif, individu akan lebih berperan aktif dalam 

masyarakat dan kehidupan sosial serta lebih banyak melakukan persiapan demi suksesnya upaya menyesuaikan diri 

menuju usia tua, selain itu orang usia produktif akan lebih banyak menggunakan banyak waktu untuk membaca. 6 

b. Tingkat Pendidikan 
Hasil tabel 5.2 di atas dapat diketahui bahwa dari 43 responden dalam penelitian ini, responden yang 

berpendidikan SD sebanyak 5 ibu nifas (11,6%), SMP sebanyak 12 ibu nifas (20,9%), SMA sebanyak 19 Ibu nifas 

(44,2%) dan sarjana sebanyak 7 ibu nifas (16,3%). Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga 

perilaku seseorang untuk berperan serta dalam pembangunan pada umumnya, makin tinggi pendidikan seseorang 

makin mudah menerima informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki, sebaliknya pendidikan 

yang kurang akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang baru diperkenalkan. 

Pendidikan berpengaruh terhadap proses belajar, semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin mudah 

dalam menerima informasi, semakin banyak informasi maka semakin banyak pula pengetahuan yang didapat 

khususnya tentang kesehatan. 12 

c. Pengetahuan Perawatan Payudara 
  Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa dari total 43 responden, jumlah ibu yang memiliki pengetahuan 

tinggi berjumlah 29 (67,4) responden. hal ini dapat dilihat dari jawaban yang benar pada kuisioner tentang 

pengertian perawatan payudara. pencapaian pengetahuan tinggi di atas mungkin disebabkan oleh pendidikan 

responden yang cukup tinggi dan adanya pengalaman dalam cara perawatan payudara dan perna mendapat 

informasi. Paramitha menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan seseorang juga mempengaruhi praktik atau tindakan 

individu yang mana semakin baik pengetahuan maka semakin baik pula praktik individu. Sebaliknya jika 

pengetahuan responden yang kurang baik dapat mempengaruhi keberhasilan praktik keperawatan yang diberikan 

juga. Dalam hasil penelitian ini masih ditemukan 14 (32,6%) ibu nifas memiliki pengetahuan yang rendah tentang 

perawatan payudara pada ibu nifas. Menurut peneliti masih kurangnya pengetahuan ibu nifas dikarenakan 

kurangnya informasi tentang perawatan payudara pada masa nifas, karena semakin banyak informasi maka 

semakin banyak pula pengetahuan yang ibu nifas dapatkan.8 

d. Perilaku Perawatan Paudara 
Tabel 4 menunjukan bahwa dari 43 responden didapatkan sebanyak 35 ibu nifas (81,4%) melakukan perilaku 

perawatan payudara dan 8 ibu nifas (18,6%) yang tidak melakukan perawatan payudara. Artinya sudah lebih dari 

80% ibu nifas melakukan perawatan payudara. Dari penelitian terdahulu yang dilakukan Rambe (2021) tentang 

hubungan antar tingkat pengetahuan dengan perilaku ibu nifas dan perawatan payudara pada perilaku ibu nifas 

dalam perawatan payudara didapatkan hasil 58% berperilaku negatif dan 42% berperilaku positif. hasil penelitian 

menunjukan presentasi lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian terkait tersebut. berdasarkan hasil penelitian 

dan teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan perawatan payudara yang masih kurang disebabkan 

kurangnya informasi yang diberikan petugas kesehatan tentang pentingnya melakukan perawatan payudara selama 

kehamilan. 6 

 
Analisis Bivariat 

Hubungan Pengetahuan Perawatan Payudara dengan Perilaku Perawatan Payudara pada Ibu Nifas 

di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Motoboi Kecil 
 Berdasarkan tabel 5.5 tabulasi silang hubungan pengetahuan perawatan payudara dengan perilaku perawatan 

payudara pada ibu nifas di UPTD puskesmas motoboi kecil, didapatkan bahwa dari 43 responden yang pengetahuan 

perawatan payudara tinggi dengan perilaku baik perawatan payudara pada ibu nifas sebanyak 27 ibu nifas (93,1%) 

dan pengetahuan perawatan payudara tinggi dengan perilaku kurang perawatan payudara pada ibu nifas sebanyak 2 

ibu nifas (6.9%), sedangkan pengetahuan perawatan payudara rendah dengan perilaku baik perawatan payudara pada 

ibu nifas sebanyak 8 ibu nifas (57.1%)  dan pengetahuan perawatan payudara rendah dengan perilaku kurang 

perawatan payudara pada ibu nifas sebanyak 6 (42.9%). Dari hasil penelitian didapat p value = 0.009 (p ≤ 0.05), 

artinya Ha diterima dan Ho ditolak. 
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Menurut asumsi peneliti, pengetahuan ibu nifas baik dengan perilaku perawatan payudara sesuai dengan prosedur 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan karena semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka pengetahuan yang 

diperoleh semakin banyak pula sehingga perawatan payudara akan sesuai dengan prosedur. 9 

 Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan perawatan payudara dengan perilaku 

perawatan payudara pada ibu nifas di wilayah kerja UPTD Puskesmas Motoboi Kecil. Berdasarkan yang didapatkan 

dilapangan bahwa perilaku perawatan payudara pada ibu nifas di wilayah kerja UPTD Puskesmas Motoboi Kecil 

telah sesuai prosedur karena sebagian besar ibu nifas memiliki pengetahuan tinggi. Karena semakin tinggi 

pengetahuan ibu nifas maka semakin tinggi pula perilaku perawatan payudara pada ibu nifas. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Intan et al, 2018 yaitu Hubungan Pengetahuan Ibu 

Nifas Dengan Perawatan Payudara di Puskesmas Kedugwuni II memiliki nilai p-value 0,001 < 0,05 berarti signifikan 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi terdapat  hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perawatan 

payudara di Puskesmas Kedungwuni II. 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Motoboi Kecil 

Pengetahuan perawatan payudara ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Motoboi Kecil pengetahuan tinggi 

sebanyak  29 ibu nifas (67,4%). Perilaku perawatan payudara pada ibu nifas di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Motoboi Kecil mayoritas baik yaitu sebanyak 35 ibu nifas (81,4%). Terdapat hubungan pengetahuan perawatan 

payudara dengan perilaku perawatan payudara pada ibu nifas di wilayah UPTD Puskesmas Motoboi Kecil dengan 

hasi analisa Chi-square diperoleh p=0,009. 

 

SARAN 
Perlu dilakukan pelatihan yang berkesinambungan lebih khususnya tentang Pengetahuan Tentang Perawatan 

Payudara Dengan Perilaku Perawatan Payudara Pada Ibu Nifas Di UPTD Puskesmas Motoboi Kecil. 
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